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“Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara, karena itu damaikanlah 

antara kedua saudaramu (yang berselisih) dan bertakwalah kepada Allah agar kamu 

mendapat rahmat (Q.S: Hujurat:10)”.1 

                                                 
1 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Departemen Agama, 1982), 

hal.516. 
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Abstract 
 
  

Study Comparations Public Relations of  State Islamic University  
Sunan Kalijaga & Yogyakarta State University 

 
 
 

Communication is a one of  applied science that have goal to a problem 

solving. A Public Relations have function for construct good relations to get good 

will in communication. Public relations in one of  department in organization that 

heve a important function in a organization like university. That way, the positioning 

for public relations is very important in a structure organization because have effect 

to management in a department or institution. There is a difference concept of  public 

relations in each university like in State Islamic University and Yogyakarta State 

University such; structure organization, realization of work schedule, function of 

public relations, complicated of staff,  performance of personil and account of 

personil In Public Relations of State Islamic University and Yogyakarta State 

University.  

This research use qualitative description to problem solving that research with 

description subject or object at now based on a fact. And then, analyze use pattern 

matching is a checking of empiris data that prediction before. So result, compare with 

identity problem. 

The result of research is at state Islamic university organization public 

relations concept use function of public relations as storyteller to public about 

organization. Whereas at Yogyakarta State University use function of public relations 

as consultant of university. And then, there are different and similarity of each 

university in  structure organization, realization of work schedule, function of public 

relations, complicated of staff,  performance of personil and account of personil In 

State Islamic University and Yogyakarta State University. These all depend of needed 

from each university in position public relation in each university. 



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Komunikasi merupakan salah satu bentuk ilmu terapan yang mempunyai 

tujuan untuk memecahkan masalah-masalah yang praktis, yang dapat dirasakan 

guna dan manfaatnya secara langsung dan bersifat sosial. Dalam melakukan 

interaksi di masyarakat tentunya kita harus memiliki tata cara berkomunikasi yang 

baik. Begitu pula dalam sebuah lembaga/instansi, perusahaan maupun sebuah 

organisasi terkecil sekalipun perlu adanya komunikasi yang efektif sebagai usaha 

membina hubungan baik. Usaha dalam membina hubungan baik, membangun 

kepercayaan, dan membangun citra lembaga/instansi, perusahaan dan sebuah 

organisasi merupakan salah satu kegiatan dari seorang Humas/PR (Public 

Relations).  

Humas merupakan kegiatan mengkomunikasikan kebijaksanaan seseorang 

atau suatu lembaga ke dalam maupun ke luar dengan tujuan membina hubungan 

yang baik dan berarti dengan publik (Effendy, 1992, hal 103). Dengan demikian, 

Humas memiliki peranan yang penting dalam sebuah lembaga/instansi, 

perusahaan maupun organisasi karena aktivitasnya dapat dijadikan sebagai 

wahana integrasi internal dan eksternal.  

Seperti yang dijelaskan dalam surah al-Hujuraat: 10 yang berbunyi, 

������� 	
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Artinya, “Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara, karena itu 

damaikanlah antara kedua saudaramu (yang berselisih) dan bertakwalah kepada 

Allah agar kamu mendapat rahmat”. 

Maksud surat di atas adalah humas dijadikan sebagai penghubung antara 

pimpinan perusahaan dengan publik internal maupun eksternal. Jembatan 

penghubung yang menerjemahkan bahasa pimpinan perusahaan ke dalam bahasa 

publik (masyarakat) dan sebaliknya, sehingga terjadi suatu pengertian yang dapat 

memperlancar jalannya perusahaan dalam hal mencapai tujuannya di tengah-

tengah masyarakat (Suhandang, 2004, hal 173). Jadi, promixity antara pihak 

humas dan stakeholder sangat dibutuhkan dalam proses fungsi manajemen suatu 

perusahaan.  Posisi humas dalam organisasi menjadi satu hal yang penting, sebab 

hal ini berpengaruh pada status manajerial mereka dan idealnya humas organisasi 

mempunyai akses dan bertanggung jawab langsung terhadap CEO. Sehingga 

pertimbangan pertama yang perlu dilakukan adalah menetapkan posisi humas 

dalam struktur organisasi (Jefkins, 1994, hal 27). 

Dalam suatu manajemen komunikasi yaitu mengadakan hubungan 

komunikasi timbal balik (two ways communications) merupakan salah satu alat 

untuk memperlancar peran dan fungsi humas dalam penyampaian pesan, 

informasi dan publikasi. Sebagaimana telah diungkapkan oleh Lawrence D. 

Brennan dalam bukunya: “ Business Communication Adams and CO, Peterson, 

New Yersey, 1960” yaitu Manajemen Humas (Manajemen Komunikasi) 

merupakan management is communication system. Jadi peranan komunikasi 

timbal balik tersebut dalam suatu aktivitas manajemen organisasi/lembaga atau 
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pada perusahaan besar biasanya diserahkan oleh pihak humas. Dengan demikian, 

menjadi hal utama bagi humas untuk mengemban peran dan fungsinya dalam 

melaksanakan hubungan komunikasi ke dalam yakni, upaya membina hubungan 

yang harmonis antara pimpinan manajemen dengan para karyawan dan antara 

pimpinan dengan pemilik perusahaan maupun sebaliknya. Begitu pula 

kemampuan humas untuk menjembatani atau membangun hubungan komunikasi 

dengan masyarakat luar sebagai publiknya. 

Penerapan konsep humas dalam berbagai organisasi secara garis besar terbagi 

menjadi dua seperti yang dikemukakan oleh IG Ngurah Putra, yaitu: 

1. Penekanan fungsi humas sebagai penyuplai informasi suatu organisasi 

perusahaan pada media massa, lebih menekankan fungsi bagian humas 

sebagai pencerita tentang organisasi kepada masyarakat. 

2. Penekanan humas sebagai penasehat bagi organisasi yang diwakilinya 

dan ikut memasukkan dalam pemecahan berbagai persoalan yang 

dihadapi manajemen lebih menekankan pada fungsi bagaian humas 

sebagai pencari informasi yang digunakan untuk bahan masukan bagi 

manajemen dalam menjalankan suatu organisasi. (1993:5). 

Dari berbagai penerapan konsep humas dalam organisasi tersebut, maka 

timbul pertanyaan bagaimana humas yang ada di UIN Sunan Kalijaga & UNY. 

Sejalan dengan apa yang telah dikemukakan di atas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan studi komparatif terhadap Humas UIN dan UNY. 
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B  Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana gambaran Humas di UIN Sunan Kalijaga? 

2. Bagaimana gambaran  Humas di UNY? 

3. Bagaimana komparasi Humas di UIN Sunan Kalijaga dan UNY? 

 

C.  Tujuan Penelitian 

    Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah: 

1. Mengetahui gambaran  Humas di UIN Sunan Kalijaga. 

2. Mengetahui gambaran Humas di UNY. 

3. Mengkomparasikan Humas di UIN Sunan Kalijaga dan  UNY. 

 

D.  Kegunaan Penelitian 

Kegunaan penelitian ini terdiri dari: 

1. Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan dan wacana 

pemikiran tentang kehumasan bagi studi Ilmu Komunikasi. 

2. Kegunaan Praktis 

Memberikan sumbangan pemikiran dan masukan-masukan bagi 

lembaga/institusi organisasi khususnya sebuah universitas  terhadap peranan 

humas di universitas. 
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E. Tinjauan Pustaka 

Penelitian atau pembahasan mengenai studi komparasi Humas UIN Sunan 

Kalijaga dan Humas UNY, sepengetahuan penulis belum ada tulisan yang 

mengangkat tema tersebut kecuali yang penulis sebut sebagai acuan. Di antara 

acuan yang membahas tentang studi komparasi humas dan hal lain yang 

berhubungan adalah skripsi  Puji Rianto (Mahasiswa Jurusan Ilmu Komunikasi 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik UGM) yang berjudul “Studi Komparasi 

Hubungan Masyarakat Rumah Sakit”. Jenis penelitiannya menggunakan metode 

deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara dan 

dokumentasi. Wawancara yang ditujukan kepada pihak CEO dan staff PR sebagai 

pemegang otoritas maupun pelaku yang berpengaruh terhadap praktek PR di 

dalam organisasi. Selanjutnya data penelitian diperoleh melalui penggalian 

dokumen yang pernah ada maupun yang pernah diterbitkan oleh staff PR baik 

berupa; surat, pengumuman resmi, agenda, kesimpulan pertemuan dan laporan 

tertulis lainnya, serta dokumen lain yang relevan bagi penelitian ini. Kemudian 

teknik analisis data dilakukan dengan cara data yang diperoleh disusun dan 

dianalisis sejak awal pengumpulan data dari masing-masing kasus yang diteliti. 

Data yang telah disusun dan dianalisis tersebut dikelompokkan berdasarkan tipe-

tipe sejenis dalam satu kasus untuk kemudian dikomparasikan antara satu kasus 

dengan lainnya.  

Dalam skripsi ini, dijelaskan bahwa penempatan struktur organisasi yang 

tepat sangat berpengaruh bagi kelangsungan kinerja karyawan yang ada di 

dalamnya. Model terhadap praktek PR sangat dipengaruhi oleh pemegang 
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kekuasaan (the Power Holders), budaya organisasi dan potensi yang dimiliki 

bagian PR. Menurut Larissa Gruning perspektif pengendalian kekuasaan 

menyatakan bahwa apapun yang dilakukan untuk organisasi termasuk dalam hal 

berkomunikasi, tergantung pada siapa yang menjadi pengendali dalam organisasi. 

Dalam hal ini penempatan struktur humas dalam suatu lembaga (rumah sakit) 

sangat menentukan peran dan fungsi humas dalam mengambil kebijakan bagi 

kepentingan lembaga tersebut. Oleh sebab itu, sekiranya harus ada hubungan yang 

strategis antara humas dan stakeholder demi terwujudnya tujuan organisasi.  

Hasil dari penelitian tersebut yaitu Humas di RS PKU Muhammadiyah 

lebih ditempatkan pada fungsi marketing/promosi dibandingkan sebagai humas 

dalam arti yang sesungguhnya. Dengan demikian, humas tidak dilibatkan dalam 

koalisi dominan dalam organisasi sehingga tidak terlibat dalam pengambilan 

keputusan di tingkat manajerial. Sedangkan humas di RSUD dr. Moewardi karena 

rumah sakit ini merupakan rumah sakit umum daerah, maka praktek humas juga 

ditentukan oleh stakeholders dalam hal ini kalangan legislatif. Praktek humas 

begitu ditentukan oleh pandangan manajemen terhadap humas dan pandangan 

petugas humas itu sendiri. Praktek humas di rumah sakit dipengaruhi oleh 

beberapa faktor-faktor yang paling utama adalah kebutuhan untuk melakukan 

promosi dan pemasaran. 

Tugas Akhir Abdul Rahman (Mahasiswa Program D3, Fisipol UGM) yang 

berjudul “Optimalisasi Kinerja UPTSA dalam Menunjang Otonomi Daerah di 

KotaMadya Yogyakarta”.Metode penulisan yang digunakan yaitu berupa 

penelitian deskriptif yang bertujuan untuk menggambarkan secara tepat sifat-sifat 
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individu, keadaan dan gejala sosial yang dalam memberikan suatu uraian kolektif 

yang representatif dan terjamin berdasarkan fakta-fakta yang aktual. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa kuesioner, 

dokumentasi, wawancara dan observasi hal ini ditujukan untuk melakukan 

pengamatan yang intensif terutama difokuskan pada kondisi UPTSA sehingga 

mendapat gambaran yang jelas dan informasi yang mendalam tentang kinerja 

UPTSA dalam memberikan pelayanan perizinan kepada masyarakat. Kemudian 

melalui analisis data kualitatif dan kuantitatif dapat digunakan untuk 

menyimpulkan/ menginterpretasikan secara tepat keadaan kinerja UPTSA. Isinya 

mengungkapkan bahwa optimalisasi kinerja dapat dilakukan dengan cara 

memperbaiki struktur organisasi. Struktur organisasi merupakan unsur yang 

sangat penting karena dapat diperlukan guna menjelaskan bagaimana kedudukan 

tugas dan fungsi dialokasikan dalam organisasi dan ini sangat berpengaruh bagi 

kinerja karyawan di organisasi tersebut. Struktur organisasi juga menggambarkan 

hubungan yang berlangsung antara aparat dengna pekerjanya termasuk yang 

dilukiskan dalam bagan organisasi dengan job description, garis kebijakan dan 

prosedur yang mempengaruhi perilaku anggota organisasi, serta wewenang dan 

kekuasaan seseorang dalam organisasi pada bagian tingkat manajemen 

Hasil dari penelitian ini menyebutkan bahwa penggabungan dari beberapa 

macam pelayanan perijinan yang ada pada lingkungan Pemerintahan Daerah 

Kotamadya Yogyakarta dalam pola pelayanan pelayanan satu atap nampaknya 

terlalu memaksakan diri dan bukan atas kemauan dari organisasi pemroses itu 

sendiri. Hal ini dapat dilihat dari dukungan beberapa petugas yang ditempatkan di 
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UPTSA oleh instansi/dinas/bagiannya yang menunjukkan kinerja yang belum 

maksimal dan keberadaan mereka di UPTSA lebih bersifat partisipan, sementara 

sepenuhnya masih tergantung dari aturan main dan keinginan 

instansi/dinas/bagiannya. Dengan dihadapkannya UPTSA pada iklim organisasi 

yang kurang menguntungkan secara teoritis sulit bagi UPTSA untuk 

mengembangkan diri, kinerja UPTSA masih sangat tergantung pada organisasi 

pemroses. Jadi produktivitas UPTSA belum berperan secara maksimal. Namun 

demikian ada sambutan positif dari masyarakat atas terbentuknya UPTSA 

terutama untuk penggunaan jasa dan pelayanan perijinan. 

Kemudian, skripsi dari Wulan Prawesti (Mahasiswa jurusan Ilmu 

Pemerintahan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik UGM) yang berjudul “Faktor-

Faktor yang Mempengaruhi Efektivitas Dinas Permukiman dan Prasarana 

Wilayah dalam Melaksanakan Pelayanan Umum (Studi Kasus di Dinas 

Permukiman dan Prasarana Wilayah Kabupaten Lumajang, Jawa Timur). Jenis 

penelitian yang digunakan berupa kuantitatif-kualitatif. Penelitian ini 

menggunakan analisis kuantitatif berupa penggunaan rumus statistik, misalnya; 

korelasi product moment, korelasi parsial, korelasi majemuk, koefisien 

determinasi dan regresi berganda serta ketepatan prediksi. Di samping itu, dalam 

penelitian ini juga dilakukan analisis secara kualitatif untuk memperkuat analisis 

kuantitatif yang diperoleh, hal ini dilakukan dengan melakukan kajian rasionalis 

kualitatif dalam arti dilakukan penjelasan yang rasional dan logis terhadap analisis 

kuantitatif yang dilakukan. Teknik pengumpulan data yang bersifat primer 
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menggunakan kuesioner yang dilengkapi pula dengan interview/observasi, 

sedangkan yang bersifat sekunder yaitu berupa dokumentasi.  

Dalam skripsinya tersebut, dijelaskan bahwa struktur organisasi 

merupakan aturan yang menentukan garis hubungan dan posisi kedudukan kerja, 

mulai dari unsur pemimpin sampai pelaksana yang paling rendah, baik secara 

vertikal maupun secara horizontal. Dengan demikian, struktur organisasi yang 

tepat sangat penting dalam rangka peningkatan kinerja karyawan. 

Hasil dari penelitian tersebut adalah bahwa keberhasilan pelaksanaan 

pembangunan di daerah tidak terlepas dari peran serta Dinas Daerah dalam 

meningkatkan pelayanan umum di Kabupaten Lumajang dan faktor-faktor yang 

mempengaruhinya yaitu struktur organisasi, peralatan, sistem informasi dan 

kepemimpinan. Dinas Kim Sarwil Kab. Lumajang dalam melaksanakan pelayanan 

umum menunjukkan efektivitas yang tinggi dalam melakukan pelayanan terhadap 

masyarakat. Dalam struktur organisasi Dinas Kim Sarwil menunjukkan gejala 

yang bergerak pada kategori tinggi. Kemampuan aparatnya pun menunjukkan 

gejala pada kategori tinggi. Hal ini didukung oleh tingkat pengetahuan dan tingkat 

keterampilan yang tinggi yang dimiliki aparat. Sedangkan peralatan yang dimiliki 

belum memadai bagi pelaksanaan fungsi dinas. Namun sistem informasi yang 

dimiliki dinas Kim Sarwil berjalan dengan baik di mana sistem informasi dalam 

kaitannya dengan pengelolaan data dan pemanfaatan sistem informasi yang baik 

oleh aparat untuk melayani masyarakat. Kepemimpinan Kepala Dinas Kim Sarwil 

menunjukkan gejala pada kategori tinggi, hal ini dipengaruhi oleh kemampuan 

teknis yang dimiliki oleh kepala dinas tersebut dalam kaitannya dengan pemberian 
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penjelasan-penjelasan atau keputusan-keputusan yang diambil untuk mendukung 

kinerja dinas dalam melaksanakan fungsinya. 

Selanjutnya, Jurnal Kebijakan dan Administrasi Publik (JKAP) karya Ufah 

Kusmarjanti dan Helly P. Soetjipto yang berjudul “Dukungan Organisasi dan 

Komitmen Organisasi” menjelaskan bahwa setiap organisasi membutuhkan SDM 

sebagai pelaksana dari tujuan organisasi. SDM akan menentukan efektivitas dan 

efisiensi dalam pencapaian tujuan organisasi. Keberhasilan maupun kegagalan 

organisasi ditentukan dari bagaimana kinerja SDM. Karyawan sebagai SDM akan 

bekerja optimal apabila mereka memiliki keterkaitan dengan organisasinya. 

Perasaan memiliki organisasi ini merupakan bentuk dari komitmen yang dimiliki 

karyawan terhadap organisasinya. Kebijakan perusahaan terhadap penempatan 

struktur organisasi berdampak positif bagi peningkatan kinerja karyawan. 

 

F. Landasan Teori 

1. Tinjauan tentang humas 

Humas dapat diartikan sebagai sekelompok orang yang mempunyai kaitan 

kepentingan dengan suatu organisasi. Karena mempunyai kaitan kepentingan 

dengan suatu organisasi yang melancarkan kegiatan public relations seperti itu, 

maka public dapat diklasifikasikan menjadi internal public (karyawan, pemegang 

saham, dan sebagainya) yang mempunyai hubungan dengan organisasi dan 

eksternal public, yaitu orang-orang yang di luar organisasi yang jelas mempunyai 

kepentingan di dalam organisasi tersebut (Effendy, 2004, hal. 131). 
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Humas juga dapat dibedakan dalam dua pengertian, seperti dikemukakan 

oleh Onong Uchjana Effendi, yaitu: 

a. Humas sebagai technique of communications merupakan kegiatan dari 

bagian humas yang dilakukan sendiri oleh seorang pemimpin. Pemimpin 

tersebut harus menggunakan komunikasi timbal balik sebagai ciri hakiki 

komunikasi dalam humas. Komunikasi semacam ini mutlak harus 

berlangsung dan diusahakan terjadi, sehingga akan menimbulkan efek 

yang pasti antara kedua belah pihak. Ciri-ciri komunikasi timbal balik 

yaitu: 

1) Komunikasi berlangsung dua arah secara timbal balik. 

2) Kegiatan yang dilakukan terdiri dari penyebaran informasi, 

pelaksanaan persuasi, dan pengkajian opini publik. 

3) Tujuan yang dicapai adalah tujuan organisasi itu sendiri. 

4) Sasaran yang dituju adalah publik di dalam dan di luar organisasi. 

5) Efek yang diharapkan adalah terjadinya hubungan yang harmonis 

antara organisasi dengan publik. 

b. Humas sebagai state of being merupakan perwujudan kegiatan 

berkomunikasi yang dapat melembaga dalam bentuk biro, bagian, maupun 

departemen (1989:132). 

Humas dalam suatu lembaga yang berbentuk biro maupun bagian 

departemen yaitu dapat dibentuk dengan mengangkat karyawan, yaitu ketua 

urusan kemasyarakatan menjadi humas yang sangat berfaedah, akan tetapi 
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karyawan  tersebut harus dimasukkan dalam staf pimpinan agar mengetahui seluk-

beluknya. Kedua pengertian tersebut dapat diartikan bahwa kegiatan humas bukan 

pekerjaan yang dimonopoli oleh kepala bagian humas saja, tetapi dapat dilakukan 

oleh siapa saja yang menjadi pimpinan organisasi atau seseorang yang 

mempunyai khalayak. Tidak semua organisasi dilengkapi dengan bagian humas, 

tetapi seorang pimpinan dapat melakukan kegiatan humas yaitu seperti dalam 

pengertian technique of communication. 

Selanjutnya, humas menurut Rex Harlow adalah fungsi manajemen yang 

khas yang mendukung: 

a. Pembinaan dan pemeliharaan jalur bersama antara organisasi dengan 

publiknya mengenai komunikasi, pengertian, penerimaan dan kerja 

sama. 

b. Melibatkan manajemen dalam permasalahan dan persoalan. 

c. Membantu manajemen menjadi tahu dan tanggap terhadap opini 

publik. 

d. Menetapkan dan menekankan tanggung jawab manajemen untuk 

melayani kepentingan publik. 

e. Mendukung manajemen dalam mengikuti dan memanfaatkan 

perubahan secara efektif. 

f. Bertindak sebagai sistem peringatan dini dalam membantu 

mengantisipasi kecenderungan dan menggunakan penelitian secara 

teknik komunikasi yang sehat dan etis sebagai saran utama (Effendi, 

1989, hal 118)  
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Dari pemaparan di atas, humas sebagai fungsi manajemen adalah bagian 

dari struktur organisasi dan bagian dari proses untuk menyelesaikan diri dengan 

perubahan. Tanggung jawabnya mencakup aktivitas membantu organisasi untuk 

mengidentifikasikan, menilai dan menyesuaikan diri dengan lingkungan ekonomi, 

politik, sosial, dan teknologi yang terus berkembang (ibid, 2005, hal 71). 

Jadi, humas secara umum dapat diartikan sebagai bagian dari suatu 

organisasi yang memegang peranan penting dalam suatu organisasi, karena dinilai 

peran dan fungsinya merupakan faktor utama dalam pencitraan organisasi 

tersebut. Humas merupakan komunikator maupun mediator yang menjembatani 

hubungan antar stakeholders dengan public dalam mengkomunikasikan suatu 

permasalahan yang ada. Dengan demikian humas juga merupakan bagian yang tak 

dapat terpisahkan dari sebuah organisasi. 

2. Tinjauan tentang fungsi dan peran humas 

Berdasarkan definisi-definisi humas yang dikemukakan di atas, maka 

seorang petugas humas yang profesional, bertanggung jawab pada tiga fungsi 

utama, yakni: 

a. Menilai dan menentukan pendapat umum yang berkaitan dengan 

organisasinya. 

b. Memberi saran kepada pimpinan tentang cara-cara mengendalikan 

pendapat umum sebagaimana mestinya. 

c. Menggunakan komunikasi untuk mempengaruhi pendapat umum 

(Adnan dan Cangara, 1996, hal 19) 
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Adapun 3 fungsi humas menurut Bertrand R. Canfield dalam bukunya 

Public Relations, Principle, and Problems adalah: 

a. Mengabdi kepada kepentingan umum (it should serve the public’s 

interest). 

b. Memelihara komunikasi yang baik (maintain good communication). 

c. Menitikberatkan moral dan tingkah laku yang baik (and stress good 

morals  and manners) (Effendy, 1992, hal 137). 

Sementara itu, menurut Oxley (1987:12-13) peran dari humas mencakup: 

a. Memberi saran kepada manajemen tentang semua perkembangan 

internal dan eksternal yang mempengaruhi hubungan organisasi dengan 

publik-publiknya. 

b. Meneliti dan menafsirkan untuk kepentingan organisasi, sikap publik-

publik utama pada saat ini atau antisipasi sikap publik-publik utama 

terhadap organisasi. 

c. Bekerja sebagai penghubung (liaison) antara manajemen dan publik-

publiknya, dan 

d. Memberi laporan berkala kepada manajemen tentang semua kegiatan 

yang mempengaruhi hubungan publik dengan organisasi (Iriantara, 

2004, hal 6). 

Adapun tugas humas secara umum adalah melayani publik, kepentingan 

umum dan membantu organisasi mencapai tujuannya. Selain itu, humas 

mempunyai tugas khusus di antaranya sebagai berikut. 
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 Pekerjaan humas dalam rangka perkembangan (internal) mencakup: 

a. Mengumpulkan bahan-bahan dan statistik. 

b. Membuat rencana perkembangan pekerjaan. 

c. Menyelenggarakan dokumentasi hubungan masyarakat. 

d. Membuat anggaran belanja dari usaha-usaha humas. 

e. Hubungan dengan bagian dan seksi-seksi serta pimpinan perusahaan. 

f. Mengatur hubungan dengan serikat kerja. 

Adapun pekerjaan humas dalam rangka perkembangan secara (eksternal) 

adalah: 

a. Menyiapkan pengumuman dan berita. 

b. Menyiapkan konferensi pers. 

c. Menyeleksi kunjungan orang-orang luar ke perusahaan. 

d. Mengusahakan pameran-pameran. 

e. Mengatur urusan foto, film, dan televisi. 

f. Mengatur urusan siaran dengan radio. 

g. Mengatur urusan publikasi berupa poster, buku-buku kecil, verslag 

rapat-rapat, advertensi, reklame.  

h. Menyelenggarakan kontrak dengan pemerintah, partai politik dan 

perusahaan lainnya. 

i. Mengadakan kontrak ke luar negeri. 

j. Membuat analisa dan pendapat-pendapat umum (Bonar, 1973, hal 74). 

Jadi, humas berperan penting dalam melakukan ataupun membuat aturan 

terhadap fungsi internal maupun eksternal suatu lembaga/instansi maupun 
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perusahaan yang akan dilakukan agar terjadi suatu keseimbangan dan good will 

dari publik. 

Kegiatan humas menjadi bagian penting dalam sebuah organisasi, karena 

itu humas juga menerapkan konsep komunikasi dua arah. Humas dalam organisasi 

menurut IG Ngurah Putra diwujudkan secara: 

a. Administratif yaitu humas administrator menjadi penanggung jawab, 

artinya hubungan kehumasan merupakan tanggung jawab para staf 

(pendukung) maupun fungsi garis (fungsi pokok) bertugas memberikan 

nasehat dan mengimplementasikan setiap kebijaksanaan yang akhirnya 

akan berpengaruh pada pandangan publik terhadap organisasi. 

b. Fungsional yaitu mempekerjakan praktisi humas terlatih atau 

profesional. (1993:4). 

Pada tingkatan universitas, humas administrator biasa digunakan dalam 

pelaksanaan fungsi dan peran di universitas maupun pembentukan citra positif di 

universitas tersebut. Jadi peran dan fungsi humas pada sebuah universitas sangat 

mendukung proses pembentukan citra maupun peningkatan citra pada sebuah 

universitas. 

Dalam melaksanakan peran dan fungsi humas dalam suatu universitas, 

tentunya ada beberapa proses yang harus dijalankan oleh seorang humas. 

Sistematika kegiatan humas berlangsung secara bertahap menurut Cutlip Center 

dan Broom tahap-tahap kegiatan humas tersebut meliputi: 
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a. Penemuan fakta (fact finding) 

Pada tahap penemuan fakta ini seorang petugas humas dituntut untuk: 

1). Memperhatikan berbagai kejadian atau perkembangan sosial, politik, 

maupun ekonomi yang secara langsung atau tidak langsung 

berhubungan dengan organisasi atau perusahaannya. 

2). Mengumpulkan berbagai macam data untuk diolah menjadi informasi. 

3). Menganalisis informasi itu agar sesuai dengan keperluan organisasi atau 

perusahaan. 

4). Selalu siap menyajikan berbagai informasi secukupnya kepada setiap 

unit organisasi atau perusahaannya. 

5). Menyempurnakan segala macam informasi yang dirasakan kurang 

memadai. 

6). Melengkapi simpanan data dan informasi antara lain dengan 

menyelenggarakan dokumentasi dan press cliping. 

b.  Perencanaan (Planning) 

Perencanaan merupakan bagian penting di dalam usaha memperoleh 

public opinion yang menguntungkan. Dalam tahap perencanaan yang merupakan 

kelanjutan dari tahap fact finding atas dasar hasil penelitiannya, seorang petugas 

humas merencanakan bagaimana sebaiknya pesan dari komunikator dirumuskan 

agar dapat mencapai tujuannya dengan memperhatikan faktor-faktor psikologis, 

sosiologis, kendali sosial, ekonomi, politik dan publik sasarannya. 

Berdasarkan hasil fact finding, dalam tahap perencanaan ini yang harus 

dilakukan adalah: 
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1) Merumuskan tujuan yang harus dicapai oleh humas ketika mengirim 

pesan tertentu. 

2) Mengolah data yang diperolehnya tentang berbagai faktor sosial, politik 

dan sebagainya yang sekiranya diperlukan. 

3) Merumuskan bagaimana pesan itu harus disebarkan. 

4) Menentukan teknik komunikasinya. 

5) Memeriksa kesempurnaan informasi yang diperolehnya pada tahap Fact 

finding. 

6) Membandingkan pengalaman-pengalaman pihak lain dan organisasinya 

sendiri guna memperoleh langkah terbaik (Rachmadi, 1993, hal.112). 

c. Komunikasi (Communications) 

Pada tahap komunikasi ini, tidak terlepas dari perencanaan tentang 

bagaimana mengkomunikasikan dan apa yang dikomunikasikan, yang semua itu 

tidak terlepas dari tujuan yang hendak dicapai melalui kegiatan-kegiatan public 

relations. Kegiatan komunikasi dapat berbentuk lisan, tertulis, visual atau 

menggunakan lambang-lambang tertentu. 

Dalam mengkomunikasikan pesan-pesan kepada khalayak, terdapat 4 

unsur komunikasi yaitu: 

1) Komunikator (source/encoder) adalah orang yang menyampaikan 

pesan. 

2) Pesan (message) merupakan pernyataan atau informasi yang akan 

disampaikan komunikator kepada komunikannya. 
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3) Media (channel) adalah alat yang tepat untuk menyampaikan pesan 

kepada khalayak dan komunikan (decoder), adalah orang yang 

menerima pesan yang disampaikan oleh komunikator sehingga dari 

pesan yang diterima oleh komunikan tersebut akan terjadi umpan balik 

(feed back). 

Unsur-unsur yang diperlukan dalam proses komunikasi tersebut dapat 

digambarkan dengan bagan berikut. 

Source Message Medium Receiver  

Feed back 

(Abdurrachman, 1975, hal.31)   

Bagan 1.1. 

d. Evaluasi (Evaluations) 

Pada tahap evaluasi ini, Andi Baso Mapatoto mengatakan bahwa tahap 

evaluasi merupakan tahap kelanjutan kegiatan pada tahap pertama mengenai 

penemuan fakta, permasalahan dan public opinion yang menjadi pendapat dan 

pemerhati. Kegiatan kembali mengajukan pertanyaan tentang permasalahan 

sebagaimana hasil kegiatan humas yang sedang dilaksanakan. Evaluasi ini 

berfungsi untuk mengkaji pelaksanaan suatu rencana yang terdiri atas program-

program yang dalam penyusunannya ditunjang oleh hasil penelitian yang 

dilakukan secara bersama. Evaluasi dimaksudkan agar di kemudian hari jika suatu 
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kegiatan dilakukan, tidak akan menjumpai hambatan yang sama (Baso, 1993, 

hal.44) 

3. Tinjauan tentang kelengkapan keahlian humas 

Idealnya organisasi humas mempunyai kelengkapan sebagai berikut. 

a. Bagian administrasi dan keuangan 

Bagian yang dimaksud adalah bagian yang mengurus hal-hal mengenai 

administrasi dan keuangan dari organisasi humas sendiri. Antara lain meliputi 

masalah: 

1) Personalianya, seperti: kesejahteraan, gaji, kenaikan pangkat, kenaikan 

gaji, dan sebagainya. 

2) Tata usahanya, seperti; mengatur ke luar masuknya surat-surat dinas, 

pekerjaan ketik-mengetik, dan arsip-ekspedisi. 

3) Keuangannya, seperti; membuat dan mengatur anggaran belanja semua 

kegiatan humas. 

b. Bagian marketing atau pemasaran 

Bagian ini khusus mengurus hal-hal yang bersangkutan dengan kegiatan-

kegiatan pemasaran dan propaganda. Di antaranya  meliputi pekerjaan-pekerjan: 

1).  Riset pemasaran dan analisis pasarnya. 
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2). Perencanaan dalam hal pemasaran dan propaganda barang-barang   

produksinya. 

3). Promosi penjualan, kegiatan operasional dalam pemasaran dan 

propaganda barang-barang produksinya. 

c. Bagian Publisitas 

Bagian ini adalah bagian yang mengurus pekerjaan-pekerjaan di bidang: 

1). Redaksi, seperti membuat press-release, artikel-artikel publisitas, 

berita, pengumuman, dan bentuk pemberitahuan lain kepada publik 

(intern maupun ekstern). 

2). Penerbitan, seperti cetak-mencetak, menyusun dan menerbitkan 

majalah, bulletin, edaran, dan sebagainya. 

3). Protokol, seperti mengadakan atau menyelenggarakan tour-tour ke luar 

perusahaan, mempersiapkan dan mengadakan jumpa pers, 

mengundang wawancara, menerima tamu-tamu dari luar perusahaan 

dan sebagainya. 

d. Bagian Dokumentasi dan Statistik 

Bagian tersebut bertugas untuk mengurus pekerjaan-pekerjaan di bidang: 

1) Statistik dan laporan, yaitu mencari dan mengumpulkan data dari 

seluruh kegiatan perusahaan, kemudian mengolah dan akhirnya 

menyusunnya dalam bentuk laporan serta bentuk-bentuk statistik. 
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2) Perpustakaan, menyediakan dan mengumpulkan bahan bacaan yang 

terkait dengan persoalan-persoalan perusahaan, serta menjaga dan 

memeliharanya, untuk dipelajari atau pun dipinjam para karyawan 

perusahaan. 

3) Khusus menyiapkan dan menyediakan alat-alat keperluan kegiatan 

humas yang menyangkut teknis-teknis; fotografi, pengeras suara, 

rekaman-rekaman, film opname dan sebagainya.  

4.  Tinjauan tentang struktur organisasi humas. 

Struktur organisasi berkaitan dengan cara organisasi diorganisasikan, 

khususnya yang berkaitan dengan fungsi dan alur komunikasi serta pengendalian. 

Susunan formal ini meletakkan dasar tentang siapa yang berwenang membuat 

keputusan dan kepada siapa setiap orang memberikan laporannya (Cushway and 

Lodge, 1993, hal 4)..  

Menurut Rogers dan Rogers, kemapanan struktur organisasi yang 

melangsungkan prosesnya secara sistem seperti itu akan dapat menyelesaikan 

tujuan secara efektif, dalam arti kata (input) yang diproses akan menghasilkan 

(output) yang diharapkan sesuai dengan biaya, personel, dan waktu yang 

direncanakan (Effendy, 2004, hal 114). 

Untuk itu, Frank Jefkins (1996:5) menyarankan bahwa pertimbangan 

pertama yang perlu dilakukan dalam penempatan struktur organisasi adalah 

menetapkan posisi humas secara tepat Menurut Jefkins, humas bukanlah 

pekerjaan paruh waktu, tetapi merupakan pekerjaan purna waktu dan idealnya 
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humas dari suatu organisasi seharusnya bertanggung jawab secara langsung 

kepada manajemen puncak. 

 Jika organisasi dipahami sebagai suatu sistem jaringan komunikasi maka 

tradisi posisional (positional tradition) dapat diambil dalam melakukan kajian 

terhadap organisasi. Tradisi ini menitikberatkan pada kajian mengenai cara-cara 

manajemen menggunakan jaringan formal untuk mencapai tujuan-tujuan 

organisasi/institusi. Teori Birokrasi dari Weber sangat penting dalam tradisi ini, 

pemikiran Weber menyatakan bahwa komunikasi dapat diterima (accepted) atau 

tidak dalam suatu organisasi sangat tergantung pada tingkat sejauh mana 

legitimasi otoritas orang atau kalangan yang memiliki kekuasaan (power). 

Semakin legitimate otoritas seseorang/kalangan maka akan semakin dapat 

diterima komunikasi yang disampaikan atau diprakarsainya (Pawito, 2007, hal 14-

15). Dengan demikian, apabila kedudukan humas dalam suatu universitas 

mendapatkan legitimate atau memiliki kekuasaan, maka dalam pencapaian kinerja 

organisasinya dapat berjalan dengan baik begitu pula sebaliknya apabila 

kedudukan humas di universitas tidak mendapatkan legitimate atau tidak memiliki 

power untuk mengontrol kalangan lainnya dalam berkomunikasi maupun 

penyampaian informasi, maka pencapaian kinerja pun tidak dapat terlaksana 

dengan baik dalam sebuah universitas tersebut. 

Menurut Seitel (1994: 13) kedudukan humas dalam organisasi akan 

membawa pengaruh pada bagaimana humas tersebut dijalankan menyangkut 

peran dan fungsinya di dalam organisasi. Jika humas ditempatkan di antara 

manajemen puncak sehingga ia merupakan bagian dari koalisi dominan dalam 
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organisasi, maka humas akan mampu menjalankan peran dan fungsinya secara 

maksimal. Sementara itu, jika humas hanya ditempatkan sebagai subdepartemen 

yang lain maka ia tidak dapat menjalankan peran dan fungsinya secara maksimal. 

Dengan demikian, humas harus mempunyai akses langsung kepada manajemen 

puncak atas segala aktivitas program humas yang mereka jalankan (Putra, 1999, 

hal 9). 

Secara visual dan skematis, organisasi humas dapat disusun sebagai 

berikut. 

 

Bagan 1.2. 

Namun, susunan organisasi humas tidak mutlak harus demikian tergantung 

dari besar kecilnya instansi maupun perusahaan dan perlu tidaknya perangkat 

tersebut diadakan. Jadi harus disesuaikan dengan kebutuhan atau kepentingan 
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lembaga maupun perusahaan tersebut dalam melaksanakan kegiatannya di tengah-

tengah masyarakat atau publik. 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Menurut Hadari 

Nawawi (1991:63), metode deskriptif kualitatif dapat diartikan sebagai prosedur 

pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan keadaan subjek atau 

objek penelitian (seseorang, kelompok, lembaga) pada saat sekarang berdasarkan 

fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana mestinya. Prosedur penelitiannya 

bersifat menjelaskan, menggambarkan, dan menafsirkan hasil penelitian dengan 

susunan kata dan/atau kalimat sebagai jawaban atas permasalahan yang diteliti. 

Menurut Moh. Nazir (1999:63), metode deskriptif adalah suatu metode 

dalam meneliti status kelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu 

sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Adapun 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan 

secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat, serta 

hubungan antar fenomena yang diselidiki. 

Dengan menggunakan metode ini, maka penelitian ini berusaha untuk 

mendeskripsikan/menjelaskan humas yang ada di UIN Sunan Kalijaga dan UNY. 

2.  Metode Penentuan Subyek dan Obyek Penelitian 

 



 

 26 

a. Penentuan subyek penelitian 

 Subyek dari penelitian ini ditentukan berdasarkan purposive 

sampling (sampel purposif), yakni suatu metode yang mengunakan teknik 

seleksi atas dasar kriteria tertentu yang dibuat peneliti berdasarkan tujuan 

penelitian (Kriyanto, 2006. hal 154).. Dalam purposive sampling melibatkan 

orang sebagai subyek atau sampel yang pada umumnya diperoleh dari 

orang-orang yang dapat diyakini mengetahui persoalan yang diteliti (Pawito, 

2007, hal 88). Jadi, subyek penelitian ini yaitu,  pihak Humas UIN Sunan 

Kalijaga dan Humas UNY dan stakeholder  yang berkepentingan di 

dalamnya (kepala bagian humas dan pihak rektorat). 

b. Penentuan objek penelitian 

Yang dimaksud dengan objek penelitian ini adalah data-data apa saja 

yang akan dicari dalam penelitian, maka yang menjadi objek penelitian ini 

adalah pelaksanaan humas yang ada di UIN Sunan Kalijaga & UNY seperti 

fungsi dan peran humas, kelengkapan keahlian, program kerja, struktur 

organisasi, kualitas SDM dan jumlah personil yang ada pada masing-masing 

universitas tersebut. 

3.  Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

a. Wawancara mendalam (indepth interview) 

Wawancara mendalam adalah metode pengumpulan data dengan 

mengumpulkan data primer dengan jalan mewawancarai sumber-sumber data 
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dengan mengajukan beberapa pertanyaan kepada sumber informasi yaitu Kepala 

bagian humas dan pihak rektorat UIN Sunan Kalijaga dan UNY. Data yang 

dimaksud adalah tentang profile dari UIN Sunan Kalijaga dan UNY, struktur 

organisasi kehumasan yang ada di UIN Sunan Kalijaga dan UNY, peran dan 

fungsi humas di UIN Sunan Kalijaga dan UNY, pelaksanaan program kerja, 

kelangkapan keahlian yang ada, kualitas SDM, Jumlah personil pada masing-

masing universitas tersebut.  

 b.  Dokumentasi 

Untuk mendukung metode pengumpulan data di atas, maka peneliti 

melakukan studi dokumentasi, yakni dengan cara mempelajari bahan-bahan 

tertulis seperti (profil humas masing-masing universitas, struktur organisasi, 

program kerja, fungsi dan peran, kelengkapan keahlian, kualitas SDM, jumlah 

personil dll.)  yang berhubungan dengan permasalahan yang diteliti. Dokumen ini 

penting dipelajari karena melalui dokumen, jaringan sosial dan ide-ide 

pembaharuan atau penolakannya terhadap sesuatu hal dapat diketahui. 

c.   Studi Kepustakaan 

Studi kepustakaan dilakukan dengan cara penggunaan buku-buku 

yang berhubungan dengan masalah penelitian untuk mempelajari atau memahami 

dasar pemikiran, pendapat para pakar dan teori-teori dari berbagai paradigma yang 

relevan dengan masalah penelitian. 
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4.  Metode Analisis Data 

Data yang diperoleh akan diolah dan dianalisis secara kualitatif dengan 

proses reduksi dan interpretasi data. teknik analisis data yang digunakan adalah 

pattern matching (pencocokan atau penjodohan data) yaitu membandingkan pola 

yang didasarkan atas empiris dengan pola yang diprediksikan (Yin, 2008, hal 140) 

Kemudian di analisis secara komparatif, dalam hubungan ini mengidentifikasi 

kecenderungan-kecenderungan yang ada pada masing-masing persoalan (subyek 

penelitian) yang dilacak dan kemudian membandingkan kecenderungan-

kecenderungan tersebut antara yang terdapat pada suatu kasus dengan kasus yang 

lain (Pawito, 2007, hal 108). 

Pada dasarnya penelitian ini menggunakan studi kasus yang kemudian 

dikomparasikan antara satu kasus dengan kasus yang lain (Stake, 1994, hal 241). 

Di dalam melakukan komparasi ada 3 langkah yang harus dilakukan, yaitu: 

a. Tahap Deskriptif, yakni dalam upaya mencari data yang diperlukan untuk 

komparasi. 

b. Memilah-milah penemuannya dengan mengklasifikasikan fenomena yang 

ditemukan itu  atau mengelompokkan berdasarkan tipe-tipe yang telah 

ditentukan. 

c. Mencari keajegan-keajegan yang muncul dari berbagai macam data yang 

dikumpulkan (Almond, 1974, hal 22-23) 
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5.  Metode Keabsahan Data 

 Metode yang digunakan dalam pemeriksaan keabsahan data adalah 

triangulasi, yaitu  suatu cara untuk melakukan pengecekan terhadap kebenaran 

data beserta penafsirannya.  

Metode triangulasi menunjuk pada upaya peneliti untuk membandingkan 

temuan data yang diperoleh dengan menggunakan suatu metode tertentu 

(misalnya, catatan lapangan yang dibuat selama melakukan observasi) dengan 

data yang diperoleh dengan menggunakan metode lain (misalnya transkrip dari 

indepth interview) mengenai suatu persoalan dan dari sumber yang sama (Pawito, 

2007, hal 99). 



BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah meneliti, mendeskripsikan, dan menganalisis tentang Studi 

Komparatif Humas UIN Sunan Kalijaga dan UNY,  penulis dapat menarik 

kesimpulan bahwa: 

1. Konsep organisasi kehumasan di UIN Sunan Kalijaga lebih 

menekankan pada fungsi humas sebagai penyuplai informasi suatu 

organisasi universitas pada media massa dan lebih menekankan fungsi 

bagian humas sebagai pencerita tentang organisasi kepada publik. Hal 

ini dikarenakan kurangnya penempatan yang strategis pada struktur 

organisasi di universitas karena humas di universitas yang hanya 

merupakan subbagian.  

2. Konsep organisasi kehumasan di UNY lebih menekankan pada fungsi 

humas sebagai penasehat bagi organisasi yang diwakilinya dan ikut 

memberi masukkan dalam pemecahan berbagai persoalan yang 

dihadapi. Manajemen lebih menekankan pada fungsi humas sebagai 

pencari informasi yang digunakan untuk bahan masukan bagi 

manajemen dalam menjalankan suatu organisasi. Hal ini dikarenakan 

adanya penempatan struktur organisasi yang strategis bagi Humas 

UNY. Humas UNY di tempatkan secara independent sebagai lembaga 
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non-struktural yang bertanggung jawab langsung terhadap pihak 

stakeholders dalam pelaksanaan peran dan fungsinya di universitas. 

3. Persamaan maupun perbedaaan dari komparasi masing-masing 

universitas seperti dalam struktur organisasi, pelaksanaan program 

kerja, fungsi dan peran kehumasan, kelengkapan keahlian, kualitas 

SDM, jumlah SDM tergantung pada peran penting humas dalam 

universitas tersebut serta kebutuhan dari masing-masing universitas 

terhadap peran humas tersebut. 

B. Saran-saran 

1. Bagi Pihak Rektorat (stakeholders) 

Melihat begitu signifikannya peran dan fungsi humas dalam rangka 

pencitraan suatu universitas, maka diperlukan penempatan struktur organisasi 

yang strategis bagi pihak humas dalam menjalankan peran dan fungsinya tersebut. 

Seperti halnya humas dijadikan sebagai state of being yang merupakan 

perwujudan kegiatan berkomunikasi yang dapat melembaga dalam bentuk giro, 

bagian, maupun departemen. Hal ini dimaksudkan agar gerak kerja dari humas 

dapat maksimal tanpa adanya suatu aturan birokrasi yang membatasinya. 
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2. Bagi Pihak Humas 

a. Mengingat semakin berkembangnya informasi dan komunikasi di dunia 

global, maka pihak humas disarankan untuk lebih aktif dalam pencitraan 

sebuah universitas. Peningkatan fungsi dan peran humas dalam rangka 

pembentukan citra positif universitas harus lebih kreatif dan inovatif . 

b. Penempatan struktur organisasi kehumasan yang strategis memang dirasa 

perlu guna mengefektifkan peran dan fungsi humas pada sebuah 

universitas. Namun apabila penempatan struktur organisasi kehumasan 

yang strategis tidak terlaksana dengan baik karena faktor-faktor tertentu di 

dalam sebuah universitas, maka pihak humas harus berusaha semaksimal 

mungkin untuk tetap berusaha bertanggung jawab terhadap peran dan 

fungsinya di universitas. Dengan kata lain, humas tidak boleh bersikap 

statis terhadap permasalahan yang ada akan tetapi humas harus tetap 

bersikap dinamis dalam melaksanakan tanggung jawabnya, karena pada 

dasarnya humas merupakan pembentuk pencitraan positif maupun negatif 

dari sebuah universitas. 
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Pedoman Wawancara 
 
Pihak Humas 
 

1. Profile UIN Sunan Kalijaga & UNY? 

2. Struktur organisasi kehumasan di UIN Sunan Kalijaga & UNY? 

3. Pelaksanaan Program Kerja Humas UIN Sunan Kalijaga & UNY? 

4. Peran dan fungsi kehumasan di UIN Sunan Kalijaga & UNY? 

5. Kualitas SDM Humas UIN Sunan Kalijaga & UNY? 

6. Jumlah personil Humas UIN Sunan Kalijaga & UNY? 

7. Bagaimana tugas, wewenang dan tanggung jawab humas UIN Sunan Kalijaga & 

UNY dijalankan? 

8. Media apa saja yang digunakan humas UIN Sunan Kalijaga & UNY untuk 

berkomunikasi dengan publik internal dan eksternal? 

9. Hasil Pemberitaan humas UIN Sunan Kalijaga dan UNY tahun 2008? 

10. Bagaimana program-program tersebut dijalankan?  

11. Bagaimana hubungan antar Humas UIN Sunan Kalijaga & UNY dengan unit-unit 

kerja yang ada di universitas? 

Pihak Rektorat (stakeholders) 
 

1. Apa arti penting humas dalam organisasi universitas? 

2. Apa latar belakang didirikannya humas di universitas? 

3. Apa bentuk tanggung jawab humas terhadap stakeholders? 

4. Apakah humas mempunyai hubungan langsung dengan stakeholders? 
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